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peeling efficiency compared to the manual method, with

shorter peeling time and better yield in green and greenish
yellow pineapples. This study aims to analyze the effect of
pineapple ripeness level on yield and peeling time using a
semi-mechanical peeler. The experimental method used
pineapple samples from three levels of ripeness: green,
greenish yellow, and yellow. The results showed that the use
of a peeler increased peeling efficiency compared to the
manual method, with shorter peeling time and better yield in
green and greenish yellow pineapples. Although in yellow
pineapples, the yield tends to be lower due to fruit damage
during the peeling process. Although in yellow pineapples,
the yield tends to be lower due to fruit damage during the
peeling process.
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PENDAHULUAN

Salah satu komoditas pertaanian hortikultura yang memiliki peluang dan masa depan
menjanjikan adalah Nanas karena selain dapat menghasilkan devisa, juga dapat membantu petani
dalam meningkatkan pendapatan. Nanas sudah banyak dibudidayakan terutama di sekitar daerah
khatulistiwa. Dari dataran rendah hingga pegunungan, tanaman nanas dapat tumbuh subur (Mariati et
al., 2023).Nanas (Ananas comosus) adalah tanaman buah tropis yang berasal dari Brasil, Amerika
Selatan. Tanaman ini termasuk dalam keluarga Bromeliaceae dan dikenal dengan bentuk buahnya
yang unik serta rasa manis yang menyegarkan. Nanas memiliki sejarah panjang dalam budidaya, di
mana pada abad ke-16, para penjelajah Spanyol membawa tanaman ini ke Filipina dan Semenanjung
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Malaysia, sebelum akhirnya masuk ke Indonesia pada tahun 1599. Sejak saat itu, nanas mulai
dibudidayakan di berbagai daerah di Indonesia, terutama di daerah tropis yang memiliki iklim yang
mendukung pertumbuhannya.

Sehubungan dengan pertambahan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan, peningkatan
pengetahuan masyarakat akan nilai gizi buah-buahan, dan peningkatan permintaan bahan baku industri
pengolahan buah, maka permintaan pasar domestik terhadap nanas terus meningkat(Wicaksono, 2015)
Produksi nanas Indonesia cukup besar, berdasarkan Angka Tetap (ATAP) tahun 2014 produksi nanas
mencapai 1.84 juta ton. Untuk wilayah Asia Tenggara, Indonesia termasuk penghasil nanas terbesar
ketiga setelah Filipina dan Thailand dengan kontribusi sekitar 23%. Hampir seluruh wilayah Indonesia
merupakan daerah penghasil nanas karena didukung oleh iklim tropis yang sesuai.

Produksi tertinggi buah nanas di Kecamatan Sungai Gelam terdapat di Desa Tangkit Baru yaitu sebesar
10.101 ton/tahun dan produktivitasnya sebesar 162.92 ton/Ha, dan produktivitas nanas ini masih berada
di bawah produktivitas Kecamatan Sungai Gelam yakni sebesar 178,14 ton/Ha . Akan tetapi
produktivitas ini masih dapat ditingkatkan mengingat potensi yang besar untuk pengembangan komoditi
nanas di Desa Tangkit baru ini serta sebagian besar masyarakatnya adalah sebagai petani
nanas(Asmaida & Zarkasih, 2018).

Nanas Tangkit merupakan salah satu komoditi yang berpotensi Indikasi Geografis yang berasal

dari Provinsi Jambi terletak di Kabupaten Muaro Jambi. Terdapat dua Kecamatan penghasil nanas di
Kabupaten Muaro yakni Kecamatan Sungai Gelam dan Kecamatan Jambi Luar Kota Jambi (Nickyta
Sidabutar et al., 2024). Nanas yang dihasilkan pada Desa Tangkit Baru seebagian besar adalah nanas
dengan varietas queen. Nanas dengan varietas ini memiliki ciri fisik berupa daun yang pendek dan
berduri tajam. Panjang daunnya sekitar 57,5 cm, lebar daunnya sekitar 3 cm, dan warna daunnya hijau
terang. Dan bentuk buah nanas Queen adalah lonjong mirip kerucut sampai silindris. Warna kulit
buahnya kuning kemerah-merahan, dan rasanya manis. Mata buah nanas Queen menonjol. Serta serat
daging buah nanas Queen sedang, dan kadar airnya rendah. Keadatan serat daging buah membuat
nanas Queen memiliki struktur yang kokoh dan tidak rapuh (Marmaini et al., 2023).
Meskipun Tangkit Baru dikenal sebagai penghasil nanas terbesar di Jambi, daerah ini masih
menghadapi tantangan yang salah satunya yaitu pengupasan nanas pada Desa Tangkit Baru masih
menggunakan cara manual atau dengan menggunaka pisau yang dimana memakan waktu yang
banyak. Oleh karena itu, penting bagi petani untuk menerapkan praktik pertanian modern agar dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Pengupasan kulit buah merupakan salah satu
proses pascapanen yang bertujuan untuk melepaskan kulit buah dari daging buah agar dapat diolah
lebih lanjut. Pengupasan secara manual umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama dan
membutuhkan tenaga yang juga relatif besar jika diolah dalam jumlah besar. Proses pengupasan sangat
diperlukan untuk pengolahan komoditi nanas yakni untuk membuang kulit nanas yang tidak dapat
dimakan, untuk meningkatkan tampilan produk akhir, mengurangi energi, dan mengurangi tenaga
kerja. Pengupasan kulit nanas bertujuan untuk memeperoleh nanas tanpa kulit agar lebih mudah
dalam pengolahan lebih lanjut ( R. Putri. et al., 2021). Selain itu, penggunaan alat pengupas juga
membantu menghasilkan kupasan yang lebih cepat dan konsisten, mengurangi limbah dari daging buah
yang terbuang akibat kesalahan dalam teknik pengupasan manual. Dengan demikian, alat ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga kualitas produk akhir, yang pada pasangannya dapat
meningkatkan daya saing pasar.

Alat pengupas nanas tentunya memiliki tipe nanas yang cocok guna mendapatkan hasil
kupasan yang baik. Tipe nanas dapat dikelompokkan berbagai macam yang salah satunya adalah
tingkat kematangan nanas. Nanas umumnya mencapai kematangan selama 120 - 170 hari dari mulai
berbunga. Tingkat kematangan buah nanas dapat dibagi menjadi tujuh indeks berdasarkan perubahan
warna dari hijau ke kuning yang dimana dimulai dari buah muda yang berupa berwarna hijau tua, tidak
layak untuk dipetik. Kemudian tingkat permulaan matang yang dimana nanas berwarna hijau tua
dengan sedikit ketebalan di antara mata di bagian pangkal dipetik dan layak untuk diekspor.
Selanjutnya matang yang berupa keseluruhan mata berwarna hijau dengan 1-2 mata di bagian pangkal
berwarna kuning. Kemudian tingkat buah mulai masak yang dimana sekitar 25% mata pada bagian
pangkal berubah menjadi oranye kekuningan. Selanjutnya hampir matang yang dimana hampir 50%
mata menjadi oranye kekuningan. Kemudian lebih dari 75% matang dengan mata berwarna oranye
kekuningan. Dan masak ranum yang dimana keseluruhan mata berwarna oranye kuning, siap untuk
dikonsumsi (Lustini, 2019).

BAHAN DAN METODE

1. Bahan dan Alat
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengupas kulit buah nanas sistem press,
pisau, baskom, timbangan. Bahan yang digunakan adalah nanas hijau sebanyak 18 buah, nanas kuning
kehijauan sebanyak 18 buah, dan nanas kuning sebanyak 18 buah
2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode experiment yang memerlukan pengujian langsung
untuk melihat pengaruh tingkat kematangan buah nanas terhadap hasil rendemen dan waktu
pada alat pengupas.

3. Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan sampel

Sampel nanas diambil di Desa Tangkit Baru Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Sampel
nanas yang diambil adalah nanas dengan tingkat kematangan yang berbeda . kematangan berbeda
yaitu nanas dengan warna dominan hijau sebanyak 18 buah, kemudian nanas bewarna kuning
kehujauan sebanyak 18 buah, dan nanas yang bewarna dominan kuning sebanyak 18 buah. Sampel
kemudian dibawa ke Puri Angsa Asri Pondok Meja JIn. Tri Barata Km. 11, Desa Pondok Meja Kec.
Mestong untuk dilakukan pengupasan .

b. Pengupasan
Sampel yang digunakan masing — masing dilakukan pengupasan. alat pengupas nanas bertujuan

untuk memisahkan kulit buah dari dagingnya serta bisa diproses kembali (lllah, 2023). Nanas dilakukan
percobaan pengupasan dengan menggunakn pisau dan menggunakan alat. Masing masing perlakuan
dilakukan perhitungan lama waktu pengupasan, penimbangan berat sebelum dan sesudah pengupasan
dan dilanjutkan dengan perhitungan rendemen
¢c. Rendemen

Rendemen dihitung menurut (Eka Kusuma, 2022) dengan rumus sebagai berikut:

bob k k di leh
%Rendemen— obot ekstrak yang diperole X].OO%

bobot awal

Perhitungan ini dilakukan agar mengetahui presentase jumlah bahan yang tersisa hasil proses
ekstraksi dan mengetahui tingkat keefektifan dari proses yang dihasilkan.
4. Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan baku merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat atau
derajat variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya (Febriani, 2022).
Rumus untuk menghitung standar deviasi data tunggal yaitu:

_ (xi—%)2
SEREe
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Nanas Hijau
Tabel 1. Rendemen dan lama pengupasan nanas hijau manual

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 56,7 53
2 61,5 53
3 56,9 26,67
Standar Deviasi 2,71 15,2
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Gambar 1. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan cara manual

Tabel 2. Rendemen dan lama pengupasan nanas hija dengan menggunakan alat

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 66,1 5
2 54,4 9
3 64,4 5,6
Standar Deviasi 6,3 21
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20
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Gambar 2. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan menggunakan alat

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan nilai rata rata dari perlakuan pengupasan nanas secara
manual dengan menggunakan pisau mendapatkan hasil rendemen rata rata yaitu 56,7%, 61,5% dan
56, 9 %. Lama pengupasan yang didapat pada proses pengupasan manual yaitu 53 detik pada
perulangan 1 dan 2 serta 26,6 detik pada perulangan 3. Berdasarkan Gambar. 1 diperoleh hasil
rendemen tertinggi pada perulangan kedua sebesar 61,5 %. Rendemen adalah salah satu parameter
yang dapat dilihat dalam menilai efisien tidaknya perlakuan yang diberikan (Hadi & Kurniawan, 2021).
Waktu yang paling cepat pada pengupasan manual terjadi pada perulangan ketiga yaitu 26, 67 detik.

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan nilai rata rata perlakuan pengupasan nanas dengan
menggunakan alat. Hasil rendemen yang didapat pada pengupasan alat yaitu 66,1% , 54,4% dan
64,4%, yang dimana pada perlakuan dengan menggunakan alat ini mendapatkan hasil rendemen yang
lebih besar dari pengupasan sebelumnya, dengan rendemen terbesar terjadi pada pengupasan
pertama yaitu sebesar 66,1%. Lama waktu yang didapatkan dengan pengupasan menggunakan alat
lebih cepat dan efisien, dengan waktu tercepat didapatkan oleh perulangan pertama yaitu 5 detik. Data
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ini menunjukan bahwa hasil pengupasan dengan menggunakan alat lebih efisien daripada
menggunakan pengupasan manual atau dengan pisau pada nanas dengan tingkat kematangan hijau

2. Nanas Kuning Kehijauan

Tabel 3. Rendemen dan lama pengupasan nanas hijau kekuningan manual

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 51,7 45
2 53,8 51
3 48,9 40
Standar Deviasi 24 55
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Gambar 3. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan cara manual

Tabel 4. Rendemen dan lama pengupasan nanas hijau kekuningan menggunakan alat

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 52 11
2 51,3 9
3 51,1 10
Standar Deviasi 0,47 1
=]
50 4
A0
30 W Rendemen %
m Waktu (dtk]

20

10

i T
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Gambar 4. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan cara menggunakan alat

Berdasarkan Tabel 3. menunjukan nilai rata rata dari perlakuan pengupasan nanas secara
manual dengan menggunakan pisau mendapatkan hasil rendemen rata rata yaitu 51,7%, 53,8% dan
48, 9 %. Lama pengupasan yang didapat pada proses pengupasan manual yaitu 45 detik pada
perulangan 1, 51 detik pada perulangan 2, serta 40 detik pada perulangan 3. Berdasarkan Gambar 3.
diperoleh hasil rendemen tertinggi pada perulangan kedua sebesar 53,8 %. Rendemen adalah salah
satu parameter yang dapat dilihat dalam menilai efisien tidaknya perlakuan yang diberikan. Waktu yang
paling cepat pada pengupasan manual terjadi pada perulangan ketiga yaitu 48,9 detik.

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan nilai rata rata perlakuan pengupasan nanas dengan
menggunakan alat. Hasil rendemen yang didapat pada pengupasan alat yaitu 52% , 51,3% dan 51,1%,
yang dimana pada perlakuan dengan menggunakan alat ini mendapatkan hasil rendemen yang lebih
besar dari pengupasan sebelumnya, dengan rendemen terbesar terjadi pada pengupasan pertama
yaitu sebesar 52%.

Data dihasilkan dengan melakukan percobaan sebanyak dua perlakuan berbeda, yaitu
pengupasan manual dan pengupasan menggunakan alat. Setiap perlakuan diulang beberapa kali
(perulangan) untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan representatif. Dalam pengupasan manual,
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waktu yang dibutuhkan bervariasi antara 40 hingga 51 detik, sedangkan dengan alat, waktu yang
dibutuhkan jauh lebih cepat, yaitu hanya 9 detik pada perulangan kedua. Dengan membandingkan hasil
dari kedua metode,terlihat bahwa pengupasan dengan alat tidak hanya memberikan rendemen yang
lebih konsisten tetapi juga lebih cepat dibandingkan dengan metode manual. Data yang diperoleh
mencerminkan hasil dari percobaan terkontrol yang dilakukan dengan baik, di mana setiap variabel
diukur dan dicatat secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efisiensi kedua
metode pengupasan nanas.

3. Nanas kuning

Tabel 5. Rendemen dan lama pengupasan nanas kuning manual

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 71,2 28
2 75,8 28
3 68 26
Standar Deviasi 3.9 1,1
80
70
&l Chart Area

40 ® Rendemen %
m Waktu (dtk)

1 2 3
Gambar 5. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan cara manual

Tabel 6. Rendemen dan lama pengupasan nanas kuning menggunakan alat

Perulangan Rendemen % Waktu (dtk)
1 57,1 3,2
2 58,5 3,3
3 67 3,3
Standar Deviasi 5,3 0,05
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Gambar 5. Grafik hasil rendemen dan lama waktu pengupasan dengan menggunakan alat

Berdasarkan Tabel 5. dilakukan pengupasan nanas dengan menggunakann pisau yang dimana
nanas yang digunakan adalah nanas bewarna kuning. Dilakukan percobaan pengupasan sebanyak 3
kali perulangan dengan mendapatkan rata rata rendemen sebesar 71,2%, 75,8% dan 68 % dengan
hasil rendemen tertinggi pada perulangan ke 2 vyaiitu sebesar 75,8%. Lama pengupasan yang
didapatkan yaitu sebesar 28 detik pada perulangan 1 dan 2 serta 26 detik pada perulangan 3.
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Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dengan melakukan pengupasan menggunakan alat
didapatkan hasil seperti pada Tabel 6. yang dimana didapatkan rata rata rendemen terjadi pada
perulangan ketiga yaitu sebesar 67% dan yang paling kecil pada perulangan pertama yaitu sebesar
57,1%. Hasil ini berbeda dengan sebelumya yang dimana pengupasan secara manual memiliki hasil
rendemen yang lebih besar. Hasil ini dikarenakan nanas dengan tingkat kematangan yang sempurna
memilki kandungan air lebih banyak dibandingkan nanas dengan tingkat kematangan setengah matang
ataupun mentah (Handayani, 2023). Oleh karena itu dengan banyaknya kandungan air pada nanas
dengan tingkat kematangan sempurna maka nanas tidak dapat menahan tekanan dari alat pengupas
nanas sehingga nanas menjadi rusak. Nanas yang rusak pada saat pengupasan mengakibatkan
pengaruh pada hasil pada rendemen. Lama pengupasan yang didapat dengan menggunakan alat yaitu
sangat cepat yang dimana pengupasan tercepat terjadi pada perulangan pertama yaitu sebesar 3,2
detik, Tekstur nanas yang lunak mengakibatkan nanas dapat dengan mudah terpotong dan
mempengaruhi lama pengupasan

4. Standar Deviasi

Standar deviasi membantu dalam mengevaluasi seberapa konsisten dan dapat diandalkannya
hasil yang diperoleh dari setiap metode pengupasan. Membandingkan standar deviasi antara metode,
maka dapat menilai efisiensi alat pengupas dibandingkan dengan metode manual.

Data yang ditunjukkan pada masing - masing perulangan didapatkan hasil standard deviasi
yang berbeda beda. Data yang ditunjukkan mendapatkan hasil standard deviasi tertinggi pada
perulangan nanas hijau dengan pengupasan secara manual. Data tersebut didapatkan standard deviasi
hasil rendemen, yang dimana dilakukan perulanan dengan menggunakan alat, standard deviasi hasil
rendemen memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan metode manual. Data terbesar didapatkan
pada pengupasan nanas hijau dengan menggunakan alat yaitu sebesar 6,3. Standar deviasi yang tinggi
menunjukkan adanya faktor yang mempengaruhi hasil.

Sedangkan data standard deviasi lama pengupasan nanas pada setiap perulangan dengan
menggunakan alat cenderung mendapatkan nilai yang lebih kecil daripada dengan metode manual.
Lama pengupasan memiliki standard deviasi terbesar terjadi pada pengupasan nanas dengan metode
manual yaitu sebesar 15,2. Standar deviasi yang tinggi menunjukkan ketidakpastian dalam waktu yang
dibutuhkan, yang disebabkan oleh keterampilan operator atau teknik yang tidak konsisten. Standar
deviasi yang rendah akan menunjukkan bahwa alat tersebut efektif untuk mengurangi waktu
pengupasan secara signifikan.

KESIMPULAN

1. Alat pengupas nanas semi mekanis menunjukkan hasil yang lebih efisien dibandingkan
pengupasan manual. Waktu yang dibutuhkan untuk pengupasan menggunakan alat jauh lebih
cepat, dengan pengurangan waktu yang signifikan pada setiap tingkat kematangan buah.

2. Rendemen yang dihasilkan oleh alat pengupas lebih tinggi pada tingkat kematangan tertentu,
meskipun pada nanas yang sangat matang, rendemen dapat menurun karena kandungan air yang
tinggi membuat buah lebih mudah rusak.

3. Tingkat kematangan buah nanas berpengaruh pada hasil rendemen dan waktu pengupasan.
Nanas yang lebih muda memberikan hasil rendemen yang lebih baik saat menggunakan alat,
sedangkan nanas matang cenderung menyebabkan kerusakan lebih banyak.
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